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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil peneliti yang peneliti uraikan sebagai jawaban dari 

rumusan masalah tentang peran guru PPKn dalam membina siswa bolos sekolah 

suatu penelitian di SMPN 1 Atinggola dapat disimpulkan  sebagai berikur 

1.)Peran guru dalam membina siswa yang bolos sekolah di SMPN 1 

Atinggola 

adalah Guru berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam 

kegiatan proses belajar (fasilitator). Guru berperan untuk melakukan kegiatan 

yang memungkinkan seluruh unsur pembelajaran tersebut berfungsi sebagaimana 

mestinya (organisator). Guru berperan untuk membantu proses belajar siswa 

berjalan dengan baik (mediator). Guru berperan untuk memberikan energy dalam 

diri seseorang ditandai timbulnya perasaan dari reaksi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (motivator). Dimana peran guru itu sangat diperlukan karena 

banyak membantu siswa dalam melakukan tindakan yang tidak di inginka oleh 

setiap guru maupun orang tua. Bolos adalah tindakan yang tidak baik dan hanya 

dapat merugikan diri sendiri, prilaku ini yang harus guru hilangkan dalam diri 

siswa tersebut. Jadi peran guru tidak haya mengajar tetapi dimana peran guru 

untuk memberikan pelayanan terhadap siswa itu diperlukan dalam mebina siswa 

bolos sekolah. 

2. Faktor yang dihadapi guru dalam membina siswa yang bolos sekolah, 

bagian dari a). Faktor external yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu 
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sendiri yang mempengaruhi tindakan-tindakan yang dilakukan dalam sekolah atau 

belajar b). Faktor internal yaitu faktor yang mempengaruhi siswa dari luar diri 

siswa tersebut adalah faktor ekonomi,lingkungan,keluarga dan lain-lain 

5.2 Saran 

 Dari hasil peneliti yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Atinggola ini 

peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berimut. 

1. Untuk para guru peranya lebih dioptimalkan terutama dalam prestasi belajar 

untuk mengurangi siswa bolos sekolah. Untuk mengurangi siswa bolos 

sekolah merupakan salah satu kewajiban guru dan orang tu untuk melakukan 

pembinaan, motivasi, bimbingan, dan lain-lain. 

2. Untuk para siswa agar dapat berpikir kedepan, jangan hanya berpikir 

kebelakang, karena pendidikan atau ilmu pengetahuan yang di berikan oleh 

guru itu sangat penting bagi kita sendiri. Jadi peneliti berharap kepada siswa 

agar tidak dapat melakukan hal-hal yang tidak baik atau merugikan diri 

sendiri. 

3. Untuk kepala sekolah harusnya mengontrol dan melakukan pembinaan 

kepada guru-guru agar dapat meningkatkan peranya sebagai pendidik, 

pengajar, pembimbing, penasehat dan sebagai model dan teladan bagi peserta 

didik, dan terutam dalam meningkatkan peran guru untuk membina siswa 

yang bolos sekolah 
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